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ANALISIS IMPLEMENTASI STRATEGI PEMASARAN 

PEMBIAYAAN MUSYARAKAH DI BIDANG PERTANIAN (STUDI 

KASUS DI KSPPS BMT AMANAH FARM KECAMATAN BULU 

KABUPATEN SUKOHARJO) 

Abstrak  

Pembiayaan musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua orang atau 
lebih dimana keuntungan dibagi sesuai kesepakatan dan kerugian ditanggung 

bersama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran 

pembiayaan musyarakah dibidang pertanian dan bagaimana implementasinya 

oleh KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera. Strategi yang diterapkan oleh 

KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera ini ternyata berdampak positif terhadap 

anggota yang menggunakan pembiayaan musyarakah yang berada di KSPPS 

BMT Amanah Farm Sejahtera. Strategi pemasarannya yaitu dengan cara 

mendatangi beberapa pertemuan yang dilakukan oleh masyarakat. Minimnya 

modal pertanian, dan hasil yang belom pasti pembiayaan musyarakah ini 

sangat cocok untuk para petani yang membutuhkan modal, dikarenakan 

pembiayaan musyarakah sangat aman untuk para petani, yang mana pembagian 

keuntungan diakhir waktu masa panen.  Dengan pembiayaan musyarakah ini 

petani akan merasa terbantu. Masih banyak masyarakat yag belum tau 

pembiayaan syariah maupun pembiayaan musyarakah. Adapun kendala 

oprasional dalam strategi pemasaran pembiayaan musyarakah di KSPPS BMT 

Amanah Farm Sejahtera yaitu sulitnya merubah mindset masyarakat pada 

pembiayaan yang berbasis syariah.  

Kata kunci : strategi pemasaran, pembiayaan musyarakah, pertanian, KSPPS, 
BMT 

Abstract 

Musyarakah financing is a cooperation agreement between two or more people 

where profits are shared according to an agreement and losses are shared. This 

study aims to determine the marketing strategy of Musyarakah financing in 

agriculture and how it is implemented by KSPPS BMT Amanah Farm 

Sejahtera. The strategy implemented by KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera 

has a positive impact on members who use musyarakah financing in KSPPS 

BMT Amanah Farm Sejahtera. The marketing strategy is by attending several 

community meetings. The lack of agricultural capital, and uncertain results. 

Musyarakah financing is very suitable for farmers who need capital, because 

Musyarakah financing is very safe for farmers, which is profit sharing at the 

end of the harvest period. With this musyarakah financing, farmers will feel 

helped. There are still many people who do not know about sharia financing 

and musyarakah financing. The operational constraint in the marketing strategy 

of Musyarakah financing at KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera is the 

difficulty of changing people's mindsets on sharia-based financing. 

Keywords: marketing strategy, musyarakah financing, agriculture, KSPPS, 
BMT 
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1. PENDAHULUAN

BMT adalah singkatan dari Baitul Mal Wattamwil. BMT terdiri dari dua 

istilah, baitul mal dan baitul tamwil. Dalam bahasa Indonesia artinya rumah 

uang dan rumah pembiayaan. Kegiatan Baitul Mal lebih pada upaya 

menghimpun dana dan menyalurkan dana non profit seperti zakat, infaq dan 

shodaqoh, dan dilakukan sesuai dengan peraturan dan amanah.  

Secara umum, strategi pemasaran tidak hanya diterapkan oleh 

perbankan, tetapi juga BMT selaku lembaga keuangan mikro. Hal tersebut 

karena pemasaran akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan BMT itu 

sendiri. sedangkan secara konseptual, BMT membutuhkan riba gratis dan juga 

perlu menjalankan strategi pemasarannya sesuai dengan hukum Syariah untuk 

menciptakan keadilan. Ketepatan dalam memilih strategi pemasaran sangat 

diperlukan agar salah satu tujuan dari BMT yaitu menjadikan konsumen 

merasa tertarik terhadap jasa dan produk yang ditawarkan dapat tercapai. 

Selain pemasaran, promosi juga mampu memengaruhi konsumen untuk segera 

membeli. Maka dari itu, agar konsumen tertarik untuk membeli, organisasi 

harus dapat mengimplementasikan strategi pemasaran yang tepat berdasarkan 

kondisi pasar yang dihadapinya. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

keberhasilan strategi pemasaran, salah satunya adalah pilihan promosi untuk 

memasarkan produk dan jasa. 

Musyarakah adalah akad bagi hasil ketika dua atau lebih pemilik 

dana/modal menjalin kerja sama sebagai mitra usaha untuk mendanai investasi 

baru atau yang sedang berjalan. Pada umumnya, akad musyarakah diterapkan 

dalam proyek yang dibiayai bersama oleh bank dan nasabah. Ketika proyek 

telah selesai, maka dana tersebut akan dikembalikan oleh nasabah bersama 

dengan bagi hasil yang sebelumnya telah disepakati dengan pihak bank (Sugito 

et al., 2020) 

Masalah permodalan masih sering menjadi kendala dan masalah dalam 

berbagai sektor di Indonesia, termasuk sektor pertanian yang menjadi sektor 
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yang memegang peranan terbesar dalam perekonomian nasional. Pada 

umumnya, sebagian besar petani di Indonesia adalah pertani tunggal, artinya 

mereka masih menggunakan modal sendiri untuk mengembangkan usahanya. 

Salah satu penyebab minimnya sumber pembiayaan karena industri lembaga 

keuangan syariah menganggap tingginya risiko pembiayaan di sektor 

pertanian. Risikonya berupa jangka waktu pembayaran saat panen, sehingga 

ada selang waktu yang lama dalam pembiayaan, dan sektor pertanian juga 

dipengaruhi kondisi alam yang sangat sulit diprediksikan. Oleh karena itu, 

pelaku usaha pertanian membutuhkan model pembiayaan yang dapat 

dimanfaatkan guna mengoptimalkan produksi. Pembiayaan yang cukup efektif 

dipergunakan dalam pembiayaan di bidang pertanian adalah pembiayaan 

musyarakah.  

Dari uraian yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih dalam tentang strategi pemasaran pembiayaan musyarakah di 

bidang pertanian yang dilakukan oleh BMT Amanah Ummah Farm Kecamatan 

Bulu Kabupaten Sukoharjo yang dituangkan dalam judul “Analisis 

Implementasi Strategi Pemasaran Pembiayaan Musyarakah di Bidang 

Pertanian ( Studi Kasus di KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera Kecamatan 

Bulu Kabupaten Sukoharjo)” 

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research. 

Penelitian lapangan merupakan penelitian di lapangan tertentu dengan metode 

pengumpulan data atau informasi data secara benar sasuai informasi yang 

diperoleh. Sebelum melakukan penelitian lapangan dilakukanlah pengolahan 

data atau pengutipan referensi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta analisis. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi  pemasaran yang dilakukan KSPPS BMT Amanah Farm 

Sejahtera yakni dengan cara mendatangi beberapa pertemuan yang dilakukan 

oleh kelompok tani, ibu-ibu PKK, dan sekolahan untuk memperkenalkan 

pembiayaan yang ada di  KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera. Mereka 

melakukan sosialisasi untuk akad musyarakah kepada para petani sebulan 

sekali. 

KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera memiliki pembiayaan yang 

cocok untuk para petani yaitu pembiayaan musyarakah. Dengan pimbiayaan 

musyarakah ini petani akan merasa terbantu dan tentunya mudah. Pembiayaan 

dengan syariat islam, tidak riba, pembagian keuntungan dan kerugian 

dilakukan sesuai dengan kesepatakan bersama. 

KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera lebih memfokuskan pada para 

petani untuk dibina dan disosialikasikan supaya petani tertarik menggunakan 

pembiayaan musyarakah. KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera menyalurkan 

pembiayaan musyarakah untuk masyarakat yang membutuhkan modal guna 

usaha pertanian. Dengan adanya pembiayaan musyarakah ini diharapkan bisa 

membantu petani dalam menjalankan usahanya sampai masa panen. 

Pembiayaan musyarakah yang di terapkan pada KSPPS BMT Amanah 

Farm Sejahtera yaitu musyarakah al-'inan dimana akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih dalam suatu badan usaha yang saling membagi keuntungan 

dan kerugian menurut kesepakatan bersama. 
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Musyarakah berfungsi untuk meningkatkan hasil panen dengan modal 

sedikit. Para petani melakukan pinjaman atau pembiayaan musyarakah 

dikarenakan terhalangnya dana. Dalam usaha pertanian dalam pedesaan, sistem 

bagi hasil  adalah sistem yang melekat dan sudah berlangsung lama. Sistem 

bagi hasil juga merupakan sistem yang cocok untuk pengelolaan pertanian 

dengan penghasilan yang tidak pasti. Sistem bunga dalam konvensional akan 

memberatkan petani karena hasil usaha tidak menentu namun bunga yang 

ditetapkan sama. 

Kendala oprasional dalam strategi pemasarannya adalah koperasi 

syariah yang tergolong masih baru, begitu juga dengan pembiayaan 

musyarakah yang ada di KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera. Masyarakat 

Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo masih belum paham betul dengan 

pembiayaan musyarakah itu seperti apa. Merubah mindset  masyarakat kepada 

pembiayaan berbasis syariah terbilang sulit, sebab masyarakat sudah terbiasa 

menggunakan pembiayaan konvensional, jadi dakwahnya juga sulit. 

Adapun resiko dalam pembiayaan musyarakah yaitu resiko yang 

muncul akibat kegagalan rekanan debitur dalam memenuhi kewajibannya saat 

jatuh tempo. Kendala penerapan pembiayaan musyarakah adalah pada sisi 

anggota, umumnya masih memiliki manajemen administrasi yang minim dan 

munculnya masalah moral hazard, yakni terkadang anggota tidak menyusun 

laporan realisasi pendapatan atau melakukan kecurangan dengan menyusun 

laporan yang tidak sesuai dengan realisasi pendapatan. 
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4. PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasar pada hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah secara umum strategi 

pemasaran pembiayaan musyarakah dibidang pertanian yang digunakan 

oleh KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera adalah dengan cara terjun 

langsung kelapangan, mengikuti acara kumpulan kelompok tani, kelompok 

wanita tani dan ibu-ibu PKK. Pihak KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera 

melakukan dakwah, memperkenalkan pembiayaan musyarakah terhadap 

masyarakat. Aplikasi pembiayaan musyarakah pada KSPPS BMT Amanah 

Farm Sejahtera sudah sesuai dengan Fatwa DSN Nomor 08/DSN-

MUI/IV/2000. BMT ini menggunakan pembiayaan musyarakah al-„inan. 

2. Kendala oprasional dalam strategi pemasaran pembiayaan musyarakah di

KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera yaitu merubah mindset masyarakat 

kepada pembiayaan berbasis syariah terbilang sulit, sebab masyarakat 

sudah terbiasa menggunakan pembiayaan konvensional. 

B. Saran 

Berdasar pada hasil penelitian, maka berikut beberapa saran yang dapat 

disampaikan, yaitu: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut mengenai

strategi pemasaran pembiayaan musyarakah di
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bidang pertanian baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Selain itu menganai 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingginya resiko pembiayaan bagi 

hasil, salah satunya pembiayaan musyarakah, sehingga mendapatkan straregi 

khusus mengenai pembiayaan yang memiliki resiko ini. 

2. Bagi KSPPS BMT Amanah Farm Sejahtera Dalam upaya strategi

pemasaran pembiayaan musyarakah dibidang pertanian ini lebih 

ditekankan lagi dengan ciri yang menonjol dan ada perbedaan 

dengan pembiayaan yang lain. Sosialisasi pada masyarakat terkait 

produk koperasi syariah atau BMT, terutama bagi pembiayaan yang 

mempergunakan prinsip bagi hasil. Dapat dijabarkan bahwa 

pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, kedua belah pihak yang 

bekerja sama dalam kontribusi dana bersama-sama menanggung 

untung dan rugi. Pengelola dana mempunyai kewajiban 

memaksmalkan keuntungan dalam mengelola usaha. 

3. Bagi petani dengan adanya penelitian ini, diharapkan petani bisa

paham apa itu pembiayaan musyarakah dan keuntungan dalam 

menggunakan pembiayaan musyarakah. Diharapkan juga semakin 

banyak petani yang menggunakan pembiayaan musyarakah. 

4. Bagi Universitas Muhamadiyah Surakarta hasil penelitian ini biasa

digunakan untuk mahasiswa yang sedang mencari referensi tentang 

pembiayaan musyarakah dalam bidang pertanian. 
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